
 
 

 
 

DOMESTIKASI IKAN SELUANG (Rasbora borapetensis)  

DENGAN PADAT TEBAR BERBEDA PADA MEDIA AKUARIUM 

 

 

 

Oleh 

NIMAS MEDIYANTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG  

PALEMBANG 

2019 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

DOMESTIKASI IKAN SELUANG (Rasbora borapetensis)  

DENGAN PADAT TEBAR BERBEDA PADA MEDIA AKUARIUM 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOMESTIKASI IKAN SELUANG (Rasbora borapetensis)  

DENGAN PADAT TEBAR BERBEDA PADA MEDIA AKUARIUM 

  

 

 

 

Oleh 

NIMAS MEDIYANTO 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Perikanan 

 

 

 

 

 

 

pada 

PROGRAM STUDI AKUAKULTUR FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2019 

 

 



 
 

 
 

“Tetaplah berusaha sesuai kemampuanmu  jangan pernah menyerah dengan 

keadaan, iringilah dengan do’a dan yakinlah kepada ALLAH” 

 

Puji syukur kehadirat ALLAH, skripsi ini kupersembahkan kepada: 

 

 Kedua orang tua ku tercinta bapak Mujiono dan ibu Nur 

Wati yang telah banyak berkorban, berdoa, serta 

memberikan kasih sayang yang tak terkira yang 

dicurahkan untuk keberhasilan ku. 

 Saudara-saudari ku tercinta Bedi Ariyansah, Nova 

Budiyato, dan Febriana Hudayanti yang telah memberikan 

bantuannya dari segi materil, do’a maupun motivasi dalam 

keberhasilan ku.. 

 Teman-teman seperjuangan ku seluruh program studi 

Akuakultur Angkatan 2015 yang sangat membantu dan 

menemani baik suka maupun duka. 

 Serta yang selalu ku ingat Agama dan Almamater ku 

tercinta. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

NIMAS MEDIYANTO, DOMESTIKASI IKAN SELUANG (Rasbora 

borapetensis) DENGAN PADAT TEBAR BERBEDA PADA MEDIA 

AKUARIUM (dibimbing oleh HELMIZURYANI dan ELVA DWI 

HARMILIA). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan padat tebar yang tepat 

terhadap domestikasi ikan seluang.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei 

sampai dengan juli 2019 di Laboratorium Basah Program Studi Akuakultur 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. Rancangan yang 

digunakan adalah  Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 

ulangan dengan padat tebar ikan 5 ekor, 10 ekor, 15 ekor, 20 ekor/12 L. Peubah 

yang diamati yaitu Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup dan Kualitas Air.  Dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa dengan padat tebar 

yang berbeda dalam domestikasi ikan seluang (Rasbora borapetensis) 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan berat tetapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap nilai pertumbuhan panjang dan kelangsungan hidup ikan seluang, 

perlakuan yang terbaik pada pertumbuhan P4 dengan padat tebar 20 ekor/12 L 

dengan panjang rata – rata 1,679 cm dan pertumbuhan berat rata – rata 0,313 

gram. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada P1 dengan nilai sebesar 

96,667%. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

NIMAS MEDIYANTO, SELUANG FISH DOMESTICATION (Rasbora 

borapetensis) WITH DIFFERENT STOCKING ON SOLID MEDIUM 

AQUARIUMS (guided by HELMIZURYANI and ELVA DWI HARMILIA). 

The purpose of this research is to determine the proper stocking solid against 

seluang fish domestication. This research was carried out in may up to July 2019 

in Wet Laboratory Courses Aquaculture Faculty of Agriculture University of 

Muhammadiyah Palembang. The design used was Complete Random Design 

(RAL) with 4 treatments 3 repeats with dense stocking fish tail, 5 10 15 tails, tail, 

tail 20/12 b. Variables observed growth, survival and the quality of the water. 

From the results of research that has been done that get results with dense 

stocking domesticated fish are different in seluang (Rasbora borapetensis) real 

effect on heavy growth but the effect is not real value growth and survival of fish 

long seluang, best treatment on growth of P4 with dense stocking 20 head/12 L 

with length averages – average 1.679 cm and weight growth – averaging 0.313 

grams. The highest survival rate is found in the P1 with a value amounting to 

96.667%. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ikan seluang (Rasbora borapetensis) merupakan salah satu jenis ikan air 

tawar yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi, karena rasa dagingnya yang 

enak dan disukai oleh masyarakat.  Di Sumatera Selatan, ikan seluang batang 

telah menjadi makanan kelas elit yang disajikan di restoran dan hotel.  Ikan 

seluang banyak ditemui disekitar sungai Musi Sumatera Selatan, hampir disetiap 

anak sungai Musi menjadi habitat ikan seluang.  Ikan seluang termasuk ke dalam 

marga Rasbora dan terdapat 70 spesies yang dapat ditemukan di Asia Tenggara 

dan Afrika, sedangkan di Indonesia diketahui terdapat beberapa spesies seperti: 

Rasbora argryotaenia, Rasbora bankanesis, Rasbora borapetensis, Rasbora 

eleganns (BRPPU, 2007).   

Keberadaan ikan seluang yang melimpah membuat para nelayan yang berada 

di Sumatera Selatan melakukan penangkapan secara terus menerus dan tidak 

terkendali.  Produksi perikanan tangkap khususnya perairan umum untuk wilayah 

Sumatera Selatan, pada tahun 2016 mencapai 187.537 (ton) (BPS, 2019).  

Menurut Saanin (1984 dalam Suraya, 2018), dengan dilakukannya penangkapan 

yang tidak terkendali dikawatirkan populasi ikan seluang ini akan menurun karena 

belum adanya usaha budidaya, pada saat ini ikan seluang hanya dapat diperoleh 

dari perairan umum (danau dan sungai).  Dalam jangka waktu yang lama usaha 

penangkapan yang tidak selektif dan dilakukan secara berlebihan akan 

menurunkan jumlah untuk spesies ikan seluang di alam. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk menjaga kelestarian ikan seluang adalah melalui kegiatan 

domestikasi dan budidaya. 

Domestikasi ikan perairan umum merupakan upaya untuk meningkatkan stok 

ikan yang keberadaanya mulai punah.  Kepunahan tersebut dapat terjadi secara 

alami atau sebagai akibat dari kegiatan manusia (Yulfiperius, 2006).  Domestikasi 

ikan adalah kegiatan adaptasi ikan dari alam kedalam lingkungan dan 
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makanan yang baru dan selanjutnya akan mengarah pada kegiatan budidaya dan 

konservasi, adapun ukuran yang dipakai sebagi tanda suatu makhluk hidup sudah 

jinak atau domesticated ialah, tingkah lakunya normal dan tenang, mau memakan 

makanan alami dan buatan seperti pelet, tumbuh secara wajar serta dapat terjadi 

pemijahan berulang-kali tanpa perlakuan tertentu seperti suntikan hormon 

(Ahmad dan Nofrizal, 2011).  Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Dian et 

al., (2017) ikan seluang di sungai Musi merupakan kelompok ikan omnivora yang 

dilihat dari nilai Indexs Prefonderance. Ikan seluang mengkonsumsi tumbuhan 

hijau (48,05% ) sebagai makanan utama, Arthropoda (23,86%) dan Anellida 

(22,35 %) sebagai makanan tambahan. 

Padat penebaran merupakan faktor kunci pembatas pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup pada organisme budidaya. Hal ini terkait dengan masalah 

yang akan ditimbulkan terutama pada sistem budidaya intensif yang mempunyai 

tujuan untuk memaksimalkan jumlah organisme budidaya dalam wadah terbatas.  

Terdapat hubungan positif antara padat tebar dengan pertumbuhan dari spesies 

ikan, padat tebar telah dibuktikan menjadi salah satu faktor penting untuk banyak 

jenis ikan aquatik yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan  

(Wibowo dan Helmizuryani, 2015).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rizal (2006), menyatakan 

bahwa padat tebar terbaik pada pemeliharaan ikan mas koki yaitu 5 ekor, 

sedangkan untuk konversi pakan terbaik terdapat pada perlakuan padat tebar 20 

ekor.  Menurut Pamungkas (2011), pemeliharaan ikan betok (Anabas testudineus) 

dengan padat penebaran 10 larva/liter paling optimal karena memiliki nilai derajat 

kelangsungan hidup (51,50±5,57 %).  Domestikasi pada ikan seluang dengan 

padat tebar yang berbeda diharapkan dapat memberikan hasil yang optimal. 

B. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan padat tebar yang tepat 

terhadap domestikasi ikan seluang. 
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